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ABSTRAK 

Muhammad Abid Al Faqh (24204031018). Internalisasi Nilai 

Agama Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini di TK ABA As-Salam 

Yogyakarta. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 

Internalisasi nilai agama Islam merupakan proses penanaman 

nilai yang bertujuan membentuk pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari anak. Pada 

pendidikan anak usia dini, proses ini penting karena menjadi dasar 

pembentukan karakter religius. Namun, perilaku religius yang 

tampak belum tentu menunjukkan internalisasi nilai agama secara 

mendalam. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses internalisasi 

nilai agama Islam, alasan penggunaan strategi dan pendekatan 

pembelajaran tertentu, serta implikasinya terhadap pembentukan 

karakter religius anak di TK ABA As-Salam. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Sumber data terdiri atas anak usia 

dini, guru, dan orang tua di TK ABA As-Salam. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai agama 

Islam dilakukan melalui pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan 

pengalaman langsung secara berkelanjutan. Proses ini didukung oleh 

strategi dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Implikasinya terlihat pada 

terbentuknya karakter religius anak dalam aspek akidah, ibadah, dan 

akhlak. Temuan juga menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi 

nilai dipengaruhi oleh pembelajaran di sekolah, konsistensi 

pembiasaan, keteladanan, serta dukungan lingkungan keluarga dan 

sosial. 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Pendidikan Agama Islam, Anak Usia 

Dini  



vii 
 

ABSTRACT 

Muhammad Abid Al Faqh (24204031018). Internalization of 

Islamic Religious Values in Early Childhood Education at TK ABA 

As-Salam Yogyakarta. Master’s Thesis, Master Program of Early 

Childhood Islamic Education, State Islamic University Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Internalization of Islamic religious values is a process of 

instilling values aimed at developing children's understanding, 

appreciation, and practice of religious values in their daily lives. In 

early childhood education, this process is essential as it serves as the 

foundation for the development of religious character. However, 

observable religious behavior does not necessarily indicate a deep 

internalization of religious values. This study aims to analyze the 

process of internalizing Islamic religious values, the reasons for using 

specific learning strategies and approaches, and their implications for 

the development of children's religious character at TK ABA As-

Salam. 

The research employed a qualitative method with a case 

study approach. The data sources consisted of early childhood 

students, teachers, and parents at TK ABA As-Salam. Data were 

collected through observation, semi-structured interviews, and 

documentation, and were analyzed using the Miles and Huberman 

model, which includes data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. Data validity was ensured through source and 

technique triangulation. 

The findings indicate that the internalization of Islamic 

religious values is carried out through learning activities, habituation, 

role modeling, and direct experiences in a continuous manner. This 

process is supported by learning strategies and approaches that are 

aligned with the developmental characteristics of early childhood 

learners. Its implications are reflected in the development of 

children's religious character in the aspects of faith (aqidah), worship 

(ibadah), and morality (akhlaq). The findings also reveal that the 

success of value internalization is influenced not only by learning 

activities at school but also by consistent habituation, exemplary role 

models, and support from the family and social environment. 

Keywords: Internalization of Values, Islamic Religious 

Education, Early Childhood Education.   
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MOTTO 

لٰوةَ  اقَمِِ  يٰبنَُي   الْمُنْكَرِ  عَنِ  وَانْهَ  بِالْمَعْرُوْفِ  وَأْمُرْ  الص   

عَزْمِ  مِنْ  ذٰلِكَ  انِ   اصََابكََ   مَا   عَلٰى وَاصْبرِْ   

۝١٧ الْْمُُوْرِ   

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari 

yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 

yang (harus) diutamakan.” (QS. Luqman Ayat 17)1   

 
1 Qur’an Kemenag, “Surat Luqman Ayat 17,” dalam 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/31?from=17&to=34, 

diakses Tanggal 24 April 2026 pukul 05.11. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fase anak usia dini dianggap fase utama pada 

perkembangan manusia yang mempunyai posisi krusial 

untuk pembentukan sikap dan perilaku individu.2 Pada 

tahap ini, anak dihadapkan dengan perkembangan yang 

sangat cepat di berbagai aspek perkembangan. 

Perkembangan tersebut meliputi aspek fisik, kognitif, 

sosial, emosional, dan spiritual yang saling berkaitan satu 

sama lain.3 Pengalaman yang dilalui anak ketika masa ini 

dapat menjadi dasar perkembangan untuk tahap-tahap 

berikutnya.4 Anak usia dini memiliki kemampuan 

menyerap informasi yang tinggi dari lingkungan 

sekitarnya.5 Proses belajar berlangsung secara alami 

 
2 Marilin Kristina and Ruly Nadian Sari, “Pengaruh Edukasi 

Stimulasi Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” 

Journal of Dehasen Education Review 2021, no. 2 (2021): 3. 

3 Jeane Siti Dwijantie, “Pendekatan Deep Learning Dalam 

Pembelajaran PAUD,” Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan 4, no. 

3 (July 31, 2025): 1240. 

4 Irma Yuliantina and Theresa Agnes Boki, “Penataan 

Lingkungan Main Dalam Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Di PAUD,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 6, no. 12 (December 

1, 2023): 9760. 

5 Habibah Afiyanti Putri and Hibana, “Menciptakan 

Lingkungan Belajar Aman Dan Nyaman Di Lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini,” Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

July 1, 2024, 762. 
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melalui interaksi dan pengalaman langsung. Peran 

keluarga dan pendidikan memiliki pengaruh signifikan 

pada pembentukan perkembangan anak. Karena itulah 

anak usia dini dianggap sebagai masa yang mempengaruhi 

arah perkembangan anak di masa mendatang. 

Karakteristik anak usia dini menunjukkan bahwa 

proses belajar yang dialami bersifat konkret dan 

kontekstual. Anak cenderung memahami sesuatu melalui 

pengalaman langsung daripada penjelasan yang bersifat 

abstrak.6 Perilaku anak pada tahap ini banyak dipengaruhi 

oleh kebiasaan yang dilakukan secara berulang setiap hari.7 

Kemampuan meniru merupakan sebuah cara anak untuk 

mempelajari lingkungan sekitarnya. Pola pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten dapat membentuk perilaku 

anak meskipun belum disertai pemahaman yang mendalam 

terhadap makna dari perilaku tersebut.8 Kondisi ini 

memungkinkan anak untuk meniru perilaku yang sejalan 

pada nilai yang disampaikan karena terbiasa 

 
6 Fitri Wahyuni and Suci Midsyahri Azizah, “Bermain Dan 

Belajar Pada Anak Usia Dini,” Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan Dan 

Keagamaan 15, no. 01 (2020): 167. 

7 Rizki Amalia et al., “Kajian Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini (Systematic Literature Review),” Aulad: Journal on 

Early Childhood 6, no. 3 (December 2023): 458. 

8 Raja Wardana, Nana Nana, and Azka Azka, “Peran Keluarga 

Dalam Membentuk Pola Pembiasaan Pendidikan Agama Islam Pada 

Anak Usia Dini,” Journal of Community Development and 

Empowerment 1, no. 2 (2025): 28. 
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melakukannya. Fenomena tersebut juga terlihat dalam 

praktik pembelajaran di lapangan, dimana anak mampu 

melakukan berbagai aktivitas keagamaan sebagai output 

dari kebiasaan yang dilakukan dengan konsisten. Oleh 

karena itu, karakteristik anak usia dini menunjukkan 

bahwa perilaku yang muncul belum tentu mencerminkan 

pemahaman nilai, tetapi dapat terbentuk melalui proses 

pembiasaan yang berlangsung secara berulang. 

Penanaman nilai agama Islam dianggap sebagai 

aspek krusial untuk ditanamkan sejak anak usia dini.9 Nilai 

agama Islam berperan dalam membentuk dasar moral dan 

spiritual yang akan memengaruhi perilaku keseharian 

anak.10 Nilai tersebut mencakup aspek akidah, ibadah, dan 

akhlak yang perlu dikenalkan sejak dini. Penanaman nilai 

agama Islam bukam sekadar untuk memberikan 

pengetahuan, namun juga menanamkan sikap dan 

kebiasaan yang tepat sesuai ajaran Islam. Ajaran agama 

pada anak usia dini belum mampu dipahami secara abstrak, 

sehingga dibutuhkan strategi yang tepat dengan tahap 

perkembangannya. Proses penanaman nilai ditanamkan 

 
9 Hairiyah Hairiyah, Sangkot Sirait, and Mahmud Arif, “The 

Importance of Islamic Education and Gender Equality in 

Contemporary Schools,” Dayah: Journal of Islamic Education 7, no. 

1 (January 12, 2024): 121. 

10 Bina Fitriah Ardiansari and Dimyati Dimyati, “Identifikasi 

Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (June 2, 2021): 427. 



 

4 
 

dengan kebiasaan yang terintegrasi dalam aktivitas setiap 

hari. Kontribusi lembaga pendidikan menduduki posisi 

krusial untuk menstimulus proses tersebut. Maka 

pendidikan agama Islam perlu diberikan secara tepat sedini 

mungkin. 

Pendidikan agama Islam untuk anak usia dini 

bukan hanya berfokus menyampaikan materi, juga untuk 

menekankan pada proses internalisasi nilai. Proses 

menanamkan nilai sampai melekat pada sikap dan perilaku 

individu disebut dengan internalisasi nilai.11 Proses ini 

bukan terjadi begitu saja, namun melewati proses yang 

terjadi secara bertahap. Pembiasaan serta keteladanan 

menjadi strategi utama dalam mendukung proses 

internalisasi nilai pada anak.12 Anak belajar pada 

pengalaman yang dilakukan secara berulang setiap 

harinya. Lingkungan yang kondusif akan memperkuat 

proses penanaman nilai tersebut. Internalisasi nilai yang 

berhasil akan tercermin dalam perilaku yang konsisten 

dalam kehidupan anak. Oleh karena itu, proses 

 
11 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman 

Perspektif Sosial Kemasyarakatan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 

3, no. 1 (2020): 7. 

12 Asrowi, “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Pada Anak 

Usia Dini Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan,” Jurnal Aksioma Al-

Asas: Jurnal Anak Usia Dini 6, no. 2 (2025): 179. 
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internalisasi menjadi aspek penting dalam pendidikan 

agama Islam pada anak usia dini                                                                                                            

Lembaga pendidikan anak usia dini memegang 

peran penting dan strategis dalam menunjang proses 

penanaman nilai-nilai agama Islam.13 Taman kanak-kanak 

sebagai jenjang pendidikan formal awal menjadi 

lingkungan pertama bagi anak untuk mulai memahami dan 

mengenal nilai-nilai keagamaan. Proses pembelajaran 

tidak semata-mata berlangsung melalui kegiatan yang 

terstruktur, tetapi juga dilakukan melalui pembiasaan 

dalam aktivitas sehari-hari. Guru memegang peran penting 

sebagai teladan dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam kepada anak.14 Interaksi antara guru dan anak 

menjadi sarana dalam mentransformasikan nilai secara 

langsung. Lingkungan sekolah yang religius akan 

memperkuat proses pembelajaran tersebut. Kegiatan yang 

disusun secara sistematis dapat membantu anak 

memahami nilai secara bertahap. Oleh sebab itu, 

 
13 Alma’idah Hayuning Sesanti, Alifia Arif Maulidya, and 

Achmad Supriyanto, “Strategi Pengembangan Karakter Melalui 

Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila Pada Anak Usia Dini Di Sekolah 

Berbasis Islam: Studi Multisitus Di RTQ Firdaus, TK Madina Luhur, 

Dan TK Muslimat NU 1 Tumpang,” Seminar Nasional Pendidikan 

Dan Pembelajaran 1, no. 2 (2023): 218. 

14 Salza Vyka Purnomo and Edo Dwi Cahyo, “Peran Guru 

Dalam Membentuk Perilaku Anak Usia Dini Di RA Al Islah,” Islamic 

EduKids 5, no. 1 (May 31, 2023): 79. 
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pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga PAUD 

perlu dirancang secara maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK ABA As-

Salam, memperlihatkan bahwa anak-anak telah 

menampilkan berbagai perilaku yang merepresentasikan 

nilai-nilai agama Islam dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. Anak terbiasa berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan (nilai ibadah) sebagai bagian dari 

rutinitas yang diterapkan di sekolah. Kegiatan wudhu 

sebelum sholat (nilai ibadah) dilakukan secara bersama-

sama dengan bimbingan guru dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah (nilai ibadah) 

menjadi aktivitas yang dilakukan secara terstruktur dalam 

keseharian anak. Kemampuan membaca Al-Qur’an mulai 

berkembang, dimana sebagian anak sudah mampu mengaji 

menggunakan Iqra’ dan beberapa di antaranya telah 

membaca Al-Qur’an (nilai ibadah). Anak-anak juga telah 

menghafal sejumlah surat pendek dan doa-doa harian 

(nilai ibadah) sebagai bagian dari pembelajaran. Perilaku 

seperti bersikap sopan santun kepada guru dan orang yang 

lebih tua (nilai akhlak) serta menjaga kebersihan dengan 

tidak membuang sampah sembarangan (nilai akhlak) 

mulai terlihat dalam keseharian anak. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama 
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Islam telah membentuk perilaku yang mencerminkan nilai-

nilai Islam yang ditanamkan pada anak usia dini. 

Perilaku anak melalui berbagai kegiatan tersebut 

mencerminkan adanya proses penanaman nilai agama 

Islam dalam pembelajaran. Pembiasaan yang diterapkan 

secara konsisten memberikan pengalaman langsung bagi 

anak dalam berinteraksi dengan nilai-nilai agama Islam 

dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.15 Pola pembelajaran 

yang demikian sering dipahami sebagai bentuk 

internalisasi nilai dalam pendidikan agama Islam. Perilaku 

yang muncul menunjukkan bahwa nilai-nilai agama Islam 

telah diperkenalkan dan dilatihkan secara berulang dalam 

proses pembelajaran. Kondisi tersebut dianggap sebagai 

keberhasilan pembelajaran dalam membentuk kebiasaan 

yang selaras dengan nilai-nilai agama Islam. Namun 

perilaku yang dilaksanakan secara konsisten belum tentu 

mencerminkan bahwa nilai tersebut telah dipahami dan 

dihayati secara mendalam oleh anak. Pembiasaan dapat 

menghasilkan tindakan yang serupa tanpa disertai 

kesadaran nilai yang kuat dalam diri anak. Situasi ini 

membuka ruang pertanyaan mengenai sejauh mana proses 

 
15 Siera Ayudia and Hasrian Rudi Setiawan, “Fenomenologi 

Peran Edukatif Guru Dalam Menanamkan Nilai Islam Melalui 

Kegiatan Sehari Hari Di Tadika Al Fikh Orchard Awani Bangi,” 

Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2021): 12. 
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internalisasi nilai agama Islam benar-benar terjadi dalam 

pembelajaran. 

Permasalahan yang muncul dalam konteks 

tersebut terletak pada belum jelasnya apakah perilaku yang 

ditunjukkan anak merupakan hasil internalisasi nilai atau 

hanya sebatas pembiasaan. Pembiasaan yang dilakukan 

secara terus-menerus memang mampu membentuk 

perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai agama Islam.16 

Namun perilaku tersebut belum tentu menunjukkan adanya 

kesadaran nilai dalam diri anak. Anak kemungkinan hanya 

mengikuti kebiasaan yang dibentuk oleh lingkungan tanpa 

memahami makna yang terkandung di dalamnya. Kondisi 

ini menimbulkan pertanyaan mengenai kedalaman 

penanaman nilai dalam pembelajaran agama islam. 

Perbedaan antara pembiasaan dan internalisasi menjadi 

persoalan penting dalam pendidikan agama Islam. 

Kejelasan mengenai hal ini akan menentukan keberhasilan 

pembelajaran dalam membentuk karakter anak. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam terkait 

proses yang terjadi dalam pembelajaran tersebut. 

Muhaimin menguraikan konsep internalisasi nilai 

sebagai proses yang melibatkan beberapa tahapan yang 

 
16 Amilda Amilda, “Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Pembiasaan,” Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 1, no. 2 (December 4, 2017): 89. 
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saling berkaitan. Proses tersebut mencakup tahapan 

transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai.17 Tahap 

transformasi berkaitan dengan penyampaian nilai kepada 

peserta didik. Tahap transaksi melibatkan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dalam memahami nilai. Tahap 

transinternalisasi merupakan fase ketika nilai telah 

terintegrasi dan menyatu dalam diri individu. Internalisasi 

nilai yang utuh ditandai dengan adanya kesadaran dan 

penghayatan nilai. Perilaku yang muncul merupakan 

refleksi dari nilai yang diyakini secara sadar. Konsep ini 

menunjukkan bahwa internalisasi tidak hanya berhenti 

pada pembiasaan perilaku. 

Proses internalisasi nilai menuntut keterlibatan 

aktif peserta didik dalam memahami serta menghayati nilai 

yang disampaikan.18 Pembelajaran yang hanya 

menekankan pada pembiasaan tanpa pemaknaan 

berpotensi menghasilkan perilaku yang bersifat mekanis. 

Internalisasi nilai menuntut adanya kesadaran yang 

tumbuh dari dalam diri individu. Lingkungan 

pembelajaran perlu mendukung terbentuknya proses 

 
17 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya 

Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, ed. Siti Lailan 

Azizah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001). 178. 

18 Anis Ridha Wardati and Nur Auliatur Ridha, “Internalisasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Model Uswatun Hasanah Pada 

Anak Usia Dini,” Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan 

Kemasyarakatan 24, no. 1 (March 26, 2024): 65. 
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tersebut secara optimal. Guru memiliki peran penting 

dalam memfasilitasi proses pemahaman nilai pada anak.19 

Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran menjadi salah 

satu kunci dalam memperdalam makna nilai. Proses ini 

membutuhkan waktu dan konsistensi dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu, internalisasi nilai 

merupakan proses yang kompleks dalam pendidikan. 

Perspektif perkembangan moral Lawrence 

Kohlberg memberikan landasan yang penting dalam 

memahami proses internalisasi nilai pada anak usia dini. 

Kohlberg menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada 

tahap prakonvensional, yaitu tahap ketika perilaku anak 

masih sangat dipengaruhi oleh arahan, aturan, 

penghargaan, dan kontrol dari lingkungan sekitarnya.20 

Pada tahap ini anak belum sepenuhnya mampu memahami 

makna moral secara mendalam maupun menjadikan nilai 

sebagai kesadaran internal yang mandiri. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai pada anak 

usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

 
19 Muhammad Iqbal et al., “Relevansi Pendidikan Karakter 

Dalam Konteks Pendidikan Islam: Membangun Generasi Berkarakter 

Islami,” Indonesian Research Journal on Education 4, no. 3 (2024): 

108. 

20 Chairun Nisa Safitri and M. Hajar Dewantoro, “Penerapan 

Teori Perkembangan Moral Jean Piaget Dan Kholberg Dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan 

Studi Islam 6, no. 1 (2025): 313. 
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orang dewasa. Oleh karena itu, konsep internalisasi nilai 

yang dikemukakan Muhaimin perlu dipahami dalam 

konteks perkembangan anak usia dini. Teori 

perkembangan moral tidak bertentangan dengan konsep 

internalisasi nilai, melainkan memberikan penjelasan 

mengenai mengapa proses internalisasi pada anak 

berlangsung secara bertahap dan membutuhkan 

pembiasaan, keteladanan, serta penguatan yang berulang. 

Dengan demikian, teori Kohlberg menjadi landasan yang 

memperkuat pemahaman mengenai dinamika internalisasi 

nilai agama Islam pada anak usia dini. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak 

usia dini memerlukan pendekatan yang selaras dengan 

karakteristik perkembangan anak. Pembiasaan, 

keteladanan, dan pengalaman langsung dapat dijadikan 

sebagai salah satu upaya strategis dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam.21 Kegiatan pembelajaran disusun 

untuk memberikan pengalaman nyata kepada anak. Proses 

ini memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan nilai 

ibadah, akhlak, dan keimanan. Lingkungan pembelajaran 

memiliki peran penting dalam mendukung proses tersebut. 

Strategi yang tepat akan membantu anak memahami nilai 

 
21 Valentia Dwi Mustika, Garum, and Azqiya Aqidatul Izzah 

Satria, “Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama 

Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini,” Unisan Jurnal: 

Jurnal Manajemen Dan Pendidikan 04, no. 09 (2025): 373. 
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secara bertahap. Pembelajaran yang efektif akan 

menghasilkan perubahan perilaku yang positif.  

Pemilihan teori Muhaimin dalam penelitian ini 

didasarkan pada kemampuannya untuk menjawab 

persoalan utama penelitian, yaitu membedakan antara 

perilaku religius yang muncul karena pembiasaan dengan 

perilaku religius yang muncul karena nilai telah 

terinternalisasi dalam diri anak. Persoalan tersebut menjadi 

penting karena fenomena yang ditemukan di lapangan 

menunjukkan bahwa anak telah mampu menampilkan 

berbagai perilaku keagamaan seperti berdoa, mengaji, 

melaksanakan sholat, serta menunjukkan sikap sopan 

santun dalam kehidupan sehari-hari.  

Perilaku-perilaku tersebut sering dipahami sebagai 

indikator keberhasilan internalisasi nilai agama Islam. 

Padahal, perilaku yang tampak belum tentu menunjukkan 

bahwa nilai telah dipahami, dihayati, dan menjadi bagian 

dari kesadaran diri anak. Perilaku tersebut dapat saja 

terbentuk karena proses pembiasaan yang dilakukan secara 

berulang, keteladanan yang diberikan oleh guru dan orang 

tua, atau kepatuhan anak terhadap aturan yang berlaku di 

lingkungannya. Dalam konteks inilah teori Muhaimin 

memiliki relevansi yang kuat karena menyediakan 

kerangka analisis yang memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi posisi nilai agama Islam dalam diri anak 
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melalui tahapan transformasi, transaksi, dan 

transinternalisasi.  

Kerangka tersebut tidak hanya menjelaskan 

bagaimana nilai diperkenalkan dan dipraktikkan, tetapi 

juga memungkinkan peneliti menilai sejauh mana nilai 

telah menyatu menjadi bagian dari kepribadian anak. 

Dengan demikian, teori Muhaimin dipilih bukan semata-

mata karena membahas internalisasi nilai, melainkan 

karena kemampuannya menjelaskan tingkat kedalaman 

internalisasi nilai agama Islam serta membedakan antara 

perilaku religius yang masih berada pada tahap 

pembiasaan dengan perilaku religius yang telah 

mencerminkan penghayatan nilai dalam diri anak. 

Kebutuhan untuk memahami posisi aktual internalisasi 

nilai agama Islam pada anak usia dini inilah yang 

mendorong peneliti untuk mengkaji lebih mendalam 

fenomena tersebut melalui penelitian yang berjudul 

“Internalisasi Nilai Agama Islam pada Pendidikan 

Anak Usia Dini di TK ABA As-Salam Yogyakarta.”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai agama Islam pada 

anak usia dini dalam pembelajaran di TK ABA As-

Salam? 

2. Mengapa strategi dan pendekatan pembelajaran 

tertentu digunakan dalam proses internalisasi nilai-

nilai agama Islam pada anak usia dini di TK ABA As-

Salam? 

3. Apa implikasi internalisasi nilai-nilai agama Islam 

terhadap pembentukan karakter religius anak usia dini 

di TK ABA As-Salam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengungkap proses internalisasi nilai agama 

Islam pada anak usia dini dalam pembelajaran di TK 

ABA As-Salam. 

2. Untuk menjelaskan alasan penggunaan strategi dan 

pendekatan pembelajaran tertentu dalam proses 

internalisasi nilai-nilai agama Islam pada anak usia 

dini di TK ABA As-Salam. 
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3. Untuk enganalisis implikasi internalisasi nilai-nilai 

agama Islam terhadap pembentukan karakter religius 

anak usia dini di TK ABA As-Salam. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan 

agama Islam, khususnya yang berkaitan dengan proses 

internalisasi nilai-nilai agama Islam pada anak usia 

dini. Hasil penelitian ini dapat memperkaya 

pemahaman mengenai perbedaan antara pembiasaan 

dan internalisasi nilai dalam konteks pembelajaran. 

Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam mengkaji proses penanaman nilai ibadah, 

akhlak, dan keimanan anak usia dini. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan konsep internalisasi nilai 

berdasarkan perspektif pendidikan Islam dan 

perkembangan anak. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam pada 

anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini 



 

16 
 

memiliki relevansi dalam memperkuat landasan 

teoretis dalam bidang pendidikan Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Para Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada orang tua 

mengenai pentingnya peran keluarga dalam 

mendukung proses internalisasi nilai agama Islam 

pada anak usia dini. Orang tua dapat mengetahui 

bahwa pembiasaan yang dilakukan di rumah perlu 

disertai dengan pemaknaan agar nilai yang 

diajarkan tidak hanya menjadi rutinitas semata. 

Penelitian ini juga dapat menjadi bahan refleksi 

bagi orang tua dalam membentuk lingkungan yang 

kondusif bagi perkembangan nilai agama Islam 

anak. Selain itu, orang tua diharapkan dapat lebih 

konsisten dalam memberikan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proses 

penanaman nilai agama Islam dapat berlangsung 

secara berkelanjutan antara lingkungan keluarga 

dan sekolah. 

b. Bagi Pendidik atau Guru PAUD  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran 
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pendidikan agama Islam pada anak usia dini. Guru 

dapat memahami pentingnya tidak hanya 

menekankan pada pembiasaan, tetapi juga 

mengarahkan pada proses internalisasi nilai yang 

lebih mendalam. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai strategi 

yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam melalui kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

interaksi dengan anak dalam proses pembelajaran 

agar nilai yang diajarkan dapat dipahami secara 

lebih bermakna. Hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga 

PAUD. Dengan demikian, pembelajaran yang 

dilakukan diharapkan mampu membentuk perilaku 

yang mencerminkan nilai agama Islam secara lebih 

utuh. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas 

tema yang serupa, serta untuk menunjukkan posisi dan 

kontribusi penelitian ini dalam mengisi celah keilmuan 

yang masih belum banyak dijelajahi. Berikut ini adalah 
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beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 

landasan dalam merumuskan arah dan fokus penelitian ini: 

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh 

Zuhriah dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Agama 

Islam pada Anak Usia Dini di RA Masyithoh 

Karangnongko Yogyakarta” (2023). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya internalisasi nilai-nilai 

agama Islam pada anak usia dini sebagai bekal dalam 

membentuk karakter serta mendukung keberhasilan 

pendidikan pada jenjang selanjutnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji perencanaan pembelajaran, 

proses internalisasi nilai-nilai agama Islam, serta dampak 

dari proses tersebut pada anak usia dini di RA Masyithoh 

Karangnongko Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan melalui 

kegiatan pembuka, inti, dan penutup, sementara proses 

internalisasi nilai agama Islam dilaksanakan melalui 

berbagai kegiatan pembiasaan seperti kegiatan rutin 

harian, pembiasaan senyum, sapa, salam, pembiasaan 
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mengucapkan maaf, tolong, dan terima kasih, praktik 

wudhu dan sholat, amaliyah tahlil, senam anak soleh, 

pembiasaan infaq, serta kegiatan bulanan dan tahunan, 

yang berdampak pada terbentuknya perilaku anak seperti 

tidak pulang sebelum bersalaman dengan guru, berinfaq 

secara sukarela, dan memiliki keberanian dalam 

memimpin tahlil. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti 

internalisasi nilai agama Islam pada anak usia dini serta 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada 

orientasi kajian, ruang lingkup, serta kedalaman analisis 

yang digunakan, dimana penelitian tersebut berfokus pada 

implementasi program pembelajaran di lembaga 

pendidikan formal dengan penekanan pada aktivitas 

pembiasaan sebagai strategi internalisasi, sedangkan 

penelitian yang akan saya lakukan berfokus pada proses 

internalisasi nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari anak yang berlangsung secara alami melalui interaksi, 

pembiasaan, dan keteladanan di lingkungan terdekat anak. 

Penelitian ini juga memiliki kebaruan pada aspek analisis 

karena tidak hanya mendeskripsikan praktik internalisasi, 

tetapi mengkaji secara mendalam tahapan internalisasi 

nilai berdasarkan konsep teoritis yang digunakan, 

sehingga mampu mengidentifikasi apakah nilai yang 
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ditanamkan telah berada pada tahap transformasi, 

transaksi, atau transinternalisasi. Selain itu, penelitian ini 

menempatkan dinamika subjektif anak dan peran aktif 

orang tua sebagai pusat analisis, bukan sekadar sebagai 

pelengkap dari sistem pembelajaran, sehingga 

memberikan perspektif yang lebih kontekstual dan 

mendalam dalam memahami proses internalisasi nilai 

agama Islam pada anak usia dini. 

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh Eko 

Kurniawan dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai 

Agama Islam pada Anak Usia Dini di TK Harapan 

Bangsa Yogyakarta” (2016). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh maraknya perilaku negatif pada 

anak dan remaja seperti sikap membangkang terhadap 

orang tua dan lingkungan, sehingga diperlukan upaya 

pembinaan sejak dini melalui penanaman nilai-nilai 

agama Islam sebagai dasar pembentukan moral. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pendidikan agama Islam di TK Harapan Bangsa 

Yogyakarta mampu menginternalisasikan nilai-nilai 

keagamaan pada anak usia dini. Penelitian ini merupakan 

jenis field research dengan pendekatan teori 

perkembangan moral Lawrence Kohlberg, menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi, serta 
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analisis data secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai-nilai agama Islam yang 

diinternalisasikan meliputi nilai akidah, ibadah, dan 

akhlak, dimana nilai akidah mencakup rukun iman, nilai 

ibadah mencakup praktik shalat, wudhu, dan doa sehari-

hari, serta nilai akhlak mencakup hubungan dengan Allah, 

sesama manusia, dan lingkungan. Proses internalisasi 

dilakukan melalui pembelajaran di dalam dan di luar kelas 

dengan metode seperti bernyanyi, bercerita, tanya jawab, 

keteladanan, tadabur alam, dan pembiasaan. Hasil 

internalisasi menunjukkan bahwa anak telah mampu 

mengamalkan nilai yang diperoleh di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari, sementara faktor pendukung 

meliputi sarana prasarana, peran guru, dan keterlibatan 

orang tua, serta faktor penghambat berupa keterbatasan 

media pembelajaran, latar belakang guru, dan kondisi 

lingkungan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti 

internalisasi nilai agama Islam pada anak usia dini serta 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada 

fokus analisis dan kedalaman kajian, dimana penelitian 

tersebut lebih menekankan pada aspek implementasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam di lembaga formal 

dengan menggunakan perspektif perkembangan moral, 
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sedangkan penelitian yang akan saya lakukan tidak hanya 

mendeskripsikan proses internalisasi, tetapi mengkaji 

secara lebih mendalam tahapan internalisasi nilai 

berdasarkan konsep teoritis yang digunakan, sehingga 

dapat mengidentifikasi posisi nilai pada tahap 

transformasi, transaksi, atau transinternalisasi. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki kebaruan dalam 

menempatkan proses internalisasi sebagai fenomena yang 

tidak hanya terjadi dalam konteks pembelajaran formal, 

tetapi sebagai proses yang berlangsung secara kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari anak, dengan menekankan 

pada peran interaksi, pembiasaan, dan keteladanan 

sebagai faktor utama yang membentuk keberhasilan 

internalisasi nilai secara lebih mendalam dan 

berkelanjutan. 

Tesis UIN Sunan Kalijaga yang ditulis oleh Rizka 

Fatmawati dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam melalui Sistem Full Day School 

Anak Usia Dini di TK IT Nurul Islam Yogyakarta” (2016). 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 

field research yang dilaksanakan di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta dengan subjek penelitian kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru/ustadzah, 

serta peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
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triangulasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui 

tahapan klasifikasi data, reduksi data, interpretasi data, 

dan penarikan kesimpulan dengan pendekatan induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola internalisasi 

nilai-nilai pendidikan agama Islam dilakukan melalui tiga 

tahapan yaitu kesediaan (compliance), identifikasi 

(identification), dan internalisasi (internalization), serta 

didukung oleh konsep moral knowing, moral feeling, dan 

moral action, yang diintegrasikan dalam sistem full day 

school sebagai suatu sistem terpadu dalam seluruh 

program pendidikan. Proses internalisasi dilaksanakan 

melalui pembelajaran berbasis sentra dengan strategi 

kontekstual, keteladanan, pembiasaan, serta penggunaan 

metode permainan edukatif, sehingga menghasilkan 

peserta didik yang mampu mengamalkan nilai aqidah, 

ibadah, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, 

meskipun masih terdapat sebagian anak yang belum 

sepenuhnya terinternalisasi akibat pengaruh lingkungan. 

Implikasi dari penerapan sistem tersebut meliputi 

optimalisasi hidden curriculum, meningkatnya komitmen 

guru, serta kedekatan antara guru dan anak, meskipun 

berdampak pada berkurangnya waktu interaksi anak 

dengan orang tua. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti 

internalisasi nilai agama Islam pada anak usia dini dengan 
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pendekatan kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan terletak pada fokus dan 

pendekatan analisis, dimana penelitian tersebut 

menitikberatkan pada desain sistem pendidikan formal 

berbasis full day school sebagai media utama internalisasi 

nilai, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan tidak 

berfokus pada sistem kelembagaan, melainkan pada 

proses internalisasi nilai yang berlangsung secara alami 

dalam kehidupan sehari-hari anak. Penelitian ini juga 

memiliki kebaruan pada aspek analisis karena tidak hanya 

mengidentifikasi bentuk dan strategi internalisasi, tetapi 

mengkaji secara lebih mendalam tahapan internalisasi 

nilai berdasarkan kerangka teoritis yang digunakan, 

sehingga dapat menentukan posisi internalisasi apakah 

masih berada pada tahap transformasi, transaksi, atau 

telah mencapai transinternalisasi. Selain itu, penelitian ini 

menempatkan interaksi, pembiasaan, dan keteladanan 

sebagai proses yang bersifat kontekstual dan 

berkelanjutan, bukan semata-mata sebagai bagian dari 

sistem pendidikan formal, sehingga memberikan 

perspektif yang lebih mendalam dalam memahami 

dinamika internalisasi nilai agama Islam pada anak usia 

dini. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad 

Syaikhon dengan judul “Penanaman Nilai-Nilai Agama 
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Islam pada Anak Usia Dini di TK TAAM Adinda 

Kepatihan Menganti Gresik” (2018). Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

nilai-nilai agama Islam yang ditanamkan, metode yang 

digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses penanaman nilai pada anak usia dini. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, sedangkan 

analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai agama Islam 

yang ditanamkan meliputi nilai aqidah, syari’ah (ibadah), 

dan akhlak yang terintegrasi dalam materi pembelajaran 

seperti aqidah, fiqh, akhlak, asmaul husna, doa harian, 

hadis pilihan, sejarah Islam, membaca Al-Qur’an, dan 

bahasa Arab. Metode yang digunakan dalam penanaman 

nilai meliputi metode bermain, cerita, keteladanan, 

pembiasaan, demonstrasi, dan tanya jawab. Faktor 

pendukung dalam penanaman nilai meliputi kompetensi 

pendidik, kemampuan anak dalam meniru praktik ibadah, 

serta ketersediaan buku-buku Islami, sedangkan faktor 

penghambat meliputi keterbatasan fokus anak, jumlah 

pendidik yang terbatas, sarana prasarana yang kurang 

memadai, keterbatasan media pembelajaran, serta 
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perbedaan latar belakang keluarga dalam pemahaman 

agama. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti terkait 

penanaman atau internalisasi nilai agama Islam pada anak 

usia dini dengan pendekatan kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak 

pada fokus analisis dan kedalaman kajian, dimana 

penelitian tersebut lebih menekankan pada identifikasi 

nilai, metode, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam konteks pembelajaran di lembaga pendidikan 

formal, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan 

tidak hanya mengidentifikasi bentuk dan metode 

penanaman nilai, tetapi mengkaji secara lebih mendalam 

proses internalisasi nilai berdasarkan tahapan teoritis yang 

digunakan, sehingga dapat diketahui sejauh mana nilai 

tersebut telah terinternalisasi dalam diri anak. Penelitian 

ini juga memiliki kebaruan karena menempatkan 

internalisasi nilai sebagai proses yang bersifat kontekstual 

dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari anak, 

dengan menekankan pada dinamika interaksi, 

pembiasaan, dan keteladanan sebagai faktor utama yang 

memengaruhi keberhasilan internalisasi, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

dibandingkan sekadar deskripsi metode pembelajaran 

yang digunakan. 
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Artikel jurnal yang ditulis oleh Mutiara Sari Dewi 

dengan judul “Proses Pembiasaan dan Peran Orang 

Terdekat Anak sebagai Upaya Penanaman Nilai Agama 

dan Moral pada Anak Usia Dini” (2017). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur yang bertujuan untuk mengkaji proses 

pembiasaan serta peran orang-orang terdekat anak dalam 

penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini. 

Data penelitian diperoleh dari berbagai referensi yang 

membahas dampak pembentukan moral yang tidak tepat, 

karakteristik masa kanak-kanak awal, tahapan 

perkembangan anak, sifat proses pembiasaan, serta peran 

lingkungan terdekat anak. Data tersebut kemudian 

dianalisis dan disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pembiasaan dalam 

penanaman nilai agama dan moral harus dilakukan dengan 

memperhatikan perkembangan psikologis anak sesuai 

tahapan usianya, dimulai dari pengenalan perilaku baik 

dan buruk secara bertahap, serta dilakukan sejak dini 

melalui pembiasaan yang konsisten. Selain itu, 

keberhasilan proses ini sangat dipengaruhi oleh kerja 

sama yang baik antar orang-orang terdekat anak, yang 

diwujudkan melalui dukungan timbal balik dalam 

penerapan nilai-nilai yang sama. Orang-orang terdekat 

anak juga memiliki peran yang sangat penting dalam 
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keberlangsungan dan keberhasilan proses pembiasaan 

agar sesuai dengan tahap perkembangan anak. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah sama-sama mengkaji penanaman nilai agama dan 

moral pada anak usia dini dengan pendekatan kualitatif 

yang menekankan peran lingkungan dan proses 

pembiasaan. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, 

dimana penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada 

kajian konseptual melalui studi literatur mengenai proses 

pembiasaan dan peran orang terdekat anak, sedangkan 

penelitian yang akan saya lakukan mengkaji secara 

empiris proses internalisasi nilai dalam konteks kehidupan 

sehari-hari anak melalui interaksi langsung, pembiasaan, 

dan keteladanan. Kebaruan dalam penelitian yang akan 

saya lakukan terletak pada analisis internalisasi nilai 

sebagai proses yang berkelanjutan dan kontekstual, tidak 

hanya sebatas konsep pembiasaan, tetapi juga bagaimana 

nilai tersebut benar-benar terwujud dalam perilaku anak 

melalui dinamika lingkungan sosial terdekatnya. 

Kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai agama Islam pada anak 

usia dini umumnya diidentifikasi melalui munculnya perilaku 

religius seperti berdoa, menghafal surat pendek, melaksanakan 

sholat, mengaji, serta menunjukkan sikap sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari. Keberhasilan internalisasi lebih banyak 
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diukur dari kemampuan anak menampilkan perilaku yang 

sesuai dengan nilai agama yang diajarkan. Perspektif tersebut 

menyisakan persoalan konseptual yang penting, karena 

perilaku religius yang tampak belum tentu menunjukkan 

bahwa nilai agama telah terinternalisasi secara mendalam 

dalam diri anak. Perilaku tersebut dapat muncul sebagai hasil 

pembiasaan, imitasi, kepatuhan terhadap arahan orang dewasa, 

atau pengaruh lingkungan tanpa disertai pemahaman dan 

penghayatan nilai yang memadai. Persoalan ini menjadi 

semakin relevan karena secara perkembangan moral anak usia 

dini masih berada pada tahap prakonvensional, yaitu tahap 

ketika perilaku lebih banyak dipengaruhi oleh aturan, arahan, 

dan konsekuensi eksternal daripada kesadaran nilai yang 

berasal dari dalam diri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat kesenjangan antara perilaku religius yang tampak 

dengan kemungkinan kedalaman internalisasi nilai yang 

sebenarnya terjadi pada anak usia dini. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan tidak berhenti pada identifikasi nilai, strategi, maupun 

bentuk perilaku religius yang ditampilkan anak, tetapi 

berupaya mengungkap posisi aktual internalisasi nilai agama 

Islam dalam diri anak melalui analisis tahapan transformasi, 

transaksi, dan transinternalisasi berdasarkan teori Muhaimin. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan teori 

internalisasi nilai dan teori perkembangan moral secara 
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integratif untuk menjelaskan tidak hanya bagaimana nilai 

agama Islam ditanamkan, tetapi juga sejauh mana nilai 

tersebut benar-benar telah menjadi bagian dari diri anak. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, proses internalisasi 

nilai agama Islam pada anak usia dini di TK ABA As-Salam 

dilaksanakan melalui pembiasaan, keteladanan, 

pengalaman langsung, nasihat, dan penguatan yang 

terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas 

sehari-hari di sekolah. Proses internalisasi berlangsung 

melalui tahapan transformasi, transaksi, dan 

transinternalisasi dengan tingkat pencapaian yang berbeda 

pada setiap nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

akhlak telah mencapai tahap transinternalisasi, nilai ibadah 

berada pada tahap transaksi nilai, sedangkan nilai akidah 

masih cenderung berada pada tahap transformasi nilai. 

Strategi dan pendekatan pembelajaran tersebut 

digunakan karena sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini yang masih berada pada tahap 

berpikir konkret. Anak lebih mudah memahami nilai agama 

melalui pengalaman yang dapat diamati, ditiru, dan 

dipraktikkan secara langsung dibandingkan melalui 

penjelasan yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, 

pembiasaan, keteladanan, pengalaman langsung, nasihat, 

dan penguatan dipilih sebagai strategi utama untuk 

membantu anak mengenal, memahami, dan menghayati 
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nilai-nilai agama Islam secara bertahap sesuai tingkat 

perkembangannya. 

Implikasi internalisasi nilai agama Islam terlihat 

pada terbentuknya karakter religius anak yang tercermin 

dalam perilaku sopan santun, kebiasaan berdoa, 

pelaksanaan ibadah, serta sikap menghormati orang lain. 

Namun, penelitian ini menemukan bahwa perilaku religius 

yang tampak pada anak belum selalu menunjukkan bahwa 

nilai agama telah terinternalisasi secara mendalam. Temuan 

ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan agama 

Islam pada anak usia dini tidak dapat diukur hanya dari 

perilaku keagamaan yang terlihat, tetapi juga dari tingkat 

penghayatan nilai yang telah menjadi bagian dari 

kepribadian anak. 

B. IMPLIKASI 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Islam pada anak usia dini tidak cukup 

berorientasi pada pembentukan kebiasaan dan perilaku 

religius yang tampak, tetapi harus diarahkan pada 

pengembangan kesadaran nilai yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Temuan bahwa nilai akhlak lebih 

mudah terinternalisasi dibandingkan nilai ibadah dan 

akidah menegaskan pentingnya pendekatan yang 

menekankan keteladanan, pengalaman langsung, dan 

interaksi yang bermakna dalam proses penanaman nilai. 
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan agama Islam tidak dapat diukur hanya dari 

kemampuan anak menampilkan perilaku keagamaan, 

melainkan dari sejauh mana nilai tersebut berkembang 

menjadi bagian dari karakter dan kepribadiannya. 

C. SARAN 

Bagian saran dalam penelitian ini disusun 

sebagai bentuk tindak lanjut dari temuan yang telah 

dianalisis secara mendalam terkait proses internalisasi nilai 

agama Islam pada anak usia dini. Saran ini diarahkan 

kepada pihak-pihak yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung keberhasilan penanaman nilaiagama islam 

sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua, disarankan untuk meningkatkan 

konsistensi dalam pembiasaan dan keteladanan karena 

kedua aspek ini terbukti paling berpengaruh terhadap 

terbentuknya perilaku anak, khususnya pada nilai 

akhlak yang telah mencapai tahap transinternalisasi, 

sehingga praktik seperti memberi salam, bersikap 

sopan, dan menghormati orang lain perlu dilakukan 

secara berulang dan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendampingan pada nilai ibadah perlu dilakukan 

dengan pendekatan yang adaptif dan tidak 

memaksakan, mengingat anak masih berada pada tahap 

transaksi dan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
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emosionalnya. Penanaman nilai akidah juga perlu 

disampaikan secara sederhana dan konkret melalui 

pengalaman yang dekat dengan kehidupan anak agar 

lebih mudah dipahami.  

2. Kepada guru pendidikan anak usia dini, disarankan 

untuk memperkuat proses pembiasaan melalui kegiatan 

yang terstruktur, berulang, dan menyenangkan, serta 

mengintegrasikan nilai agama dalam seluruh aktivitas 

pembelajaran sehingga tidak hanya terbatas pada 

kegiatan keagamaan formal. Guru juga perlu 

menyesuaikan pendekatan dengan karakteristik 

perkembangan anak agar proses penanaman nilai 

berlangsung secara efektif.  

3. Kepada lembaga sekolah, disarankan untuk 

membangun komunikasi yang aktif dan berkelanjutan 

dengan orang tua guna memastikan adanya 

kesinambungan antara pembiasaan di rumah dan di 

sekolah. Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan 

yang kondusif dan mendukung penanaman nilai agama 

secara konsisten dalam berbagai kegiatan.  

4. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

variasi latar belakang keluarga serta mengkaji lebih 

dalam faktor psikologis anak, sehingga dapat 

menghasilkan model internalisasi nilai agama Islam 
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yang lebih komprehensif, kontekstual, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak usia dini.  
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